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Abstract— This study aims to determine (1) Effect of Perceived
Ease of Use SOPP on Job Satisfaction and (2) Effect of Perceived
Usefulness SOPP on Job Satisfaction. This research is a
quantitative study using a model approach to the Technology
Acepptance Model (TAM) conducted in PT. Pos Indonesia
(Persero) Fatmawati. The samples used were all employees of post
offices that use or operate the System Online Payment Point
(SOPP), which number 60 people were determined using Non-
probability Sampling with saturated sampling. Data collection
techniques using questionnaires/ questionnaire. Data were
analyzed using Classical Assumption Test and Testing Hypotheses
which consists of Multiple Linear Regression Testing. The result
showed that (1) Ease of use SOPP perception variables have a
significant impact on job satisfaction shown by the regression
coefficient which shows the number of variables (7.691) and has a
significance of 0.000 (less than 0.05), (2) variable SOPP not
perceived usefulness has a significant influence on job satisfaction
shown by the regression coefficient variable that shows the number
(1.255) and has a 0.215 significance (greater than 0.05). Obtained
independent variables (perceived ease of use and perceived
usefulness) jointly affect the dependent variable (job satisfaction)
of 0.591 or 59.1%. With the contribution of each variable that is
equal to 50.9% X1 and X2 is 26%. The coefficient of determination
(R Square) of 0.591, or 59.1% which means that job satisfaction
can be explained by the perception of ease of use and perceived
usefulness amounted to 59.1%.

Intisari— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1)
Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan SOPP terhadap
Kepuasan Kerja, dan (2) Pengaruh Persepsi Kegunaan SOPP
terhadap Kepuasan Kerja. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan model pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM) yang dilakukan di PT. Pos Indonesia
(Persero) Fatmawati. Sampel yang digunakan adalah seluruh
pegawai kantor pos yang menggunakan atau mengoperasikan
System Online Payment Point (SOPP) yang berjumlah 60 orang
yang ditentukan dengan menggunakan metode Non-probability
Sampling dengan Sampling Jenuh. Teknik pengambilan data
menggunakan  kuesioner/angket. Teknik analisis data
menggunakan Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis yang terdiri
dari Uji Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukan
bahwa (1) Variabel persepsi Kemudahan penggunaan SOPP
memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap Kepuasan kerja
ditunjukan dengan koefisien regresi variabel yang menunjukan
angka (7,691) dan mempunyai signifikansi 0,000 (kurang dari
0,05), (2) Variabel persepsi Kegunaan SOPP tidak memiliki
pengar uh yang signifikan terhadap Kepuasan kerja ditunjukan
dengan koefisien regres variabel yang menunjukan angka
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(1,255) dan mempunyai signifikans 0,215 (lebih dari 0,05).
Didapat variabel independen (persepsi kemudahan penggunaan
dan persepsi kegunaan) secara bersama-sama mempengar uhi
variabel dependen (kepuasan kerja) sebesar 0,591 atau 59,1%.
Dengan sumbangan dari masing-masing variabel yaitu X1
adalah sebesar 50,9% dan X2 adalah sebesar 26%. Nilai
koefisien determinasi (R Square€) sebesar 0,591 atau 59,1% yang
berarti bahwa Kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh variabel
persepsi Kemudahan penggunaan dan perseps Kegunaan
adalah sebesar 59,1%.

Kata Kunci- Technology Acceptance Model (TAM),
Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness

SOPP,

I. PENDAHULUAN

Organisasi akan berhasil apabila karyawan tidak hanya
melakukan tugas pokoknya saja, namun juga mau melakukan
tugas ekstra seperti mau bekerja sama, memberikan saran,
berpatisipasi  secara aktif, memberikan pelayanan ekstra
kepada customer, serta mau menggunakan waktu kerjanya
dengan efektif. Sebelum karyawan melakukan perilaku ini,
akan ada penyebab mengapa mereka rela melakukan hal
tersebut yang sebagian besar disebabkan oleh besarnya
kepuasan kerja karyawan terhadap perusahaan. Dalam
konteks ini menurut Locke dalam Sopiah (2008:170)
kepuasan kerja merupakan suatu ungkapan emosional yang
bersifat menyenangkan sebagai hasil dari penilaian terhadap
suatu pekerjaan atau pengalaman kerja.

Setiap perusahaan/organisasi baik pemerintahan maupun
swasta sudah mulai  menggunakan komputer untuk
menjalankan kegiatan-kegiatan komputerisasi yang sangat
dibutuhkan untuk menghasilkan informasi yang cepat dan
relevan. Bagi perusahaan besar yang memiliki banyak cabang
di seluruh Indonesia seperti PT. Pos Indonesia (Persero)
sangat menguntungkan jika menggunakan sistem online pada
setiap transaksinya. Karena setiap data transaksi pembayaran
akan tersimpan pada database yang berada di setiap kantor
pos baik pusat maupun cabang dan tersimpan pula di database
mitra untuk memudahkan hubungan kerja sama antara kantor
pos pusat dan mitra dalam memperoleh informas data
pembayaran termasuk dari semua kantor cabang kapan sagja.
Maka dari itu PT. Pos Indonesia (Persero) mengeluarkan
inovas produk berbasis teknologi informasi  untuk
memperlancar pembayaran tagihan apapun dengan tuntas
dalam satu tempat yaitu System Online Payment Point (SOPP)
yang berupa suatu jaringan bersifat online antara PT. Pos
Indonesia dengan mitra kerja PT. Pos Indonesia

Pospay merupakan layanan pembayaran yang berupa
aplikasi perangkat lunak untuk membantu semua proses
transaksi pembayaran yang ada di PT. Pos Indonesia (Persero)
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dimana layanan pospay tersebut telah terintegrasi langsung
dengan database server dari kantor pos pusat yang berlokasi
di Bandung dengan seluruh cabang kantor pos di Indonesia.
Penggunaan database server yang terpusat memberikan
informasi yang cepat, akurat dan relevan, sehingga informasi
yang disgjikan sdlau informasi terbaru. Server pusat
mempunyai otoritas penuh sehingga dapat mengakses semua
data antar database kepada mitra, sedangkan petugas dibagian
loket hanya dapat menginput data transaksi dari customer
yang ingin membayar tagihan/pembayaran apapun dan
petugas loket juga hanya dapat mengakses menu operator
dengan login user yang dimiliki masing-masing petugas loket
terlebih dahulu.

Menurut Jogiyanto (2008:111), TAM berargumentasi
bahwa penerimaan individua terhadap sistem teknologi
informasi ditentukan oleh dua konstruk yang utama yaitu
kegunaan persepsian (perceived usefulness) dan kemudahan
penggunaan persepsian (perceived ease of use). TAM
menempatkan persepsi kemudahan penggunaan
mempengaruhi  persepsi  kegunaan, Jogiyanto (2008:112).
Peneliti mengambil dua dari variabel yang ada pada TAM
yaitu kegunaan persepsian (perceived usefulness) dan
kemudahan penggunaan (ease of use) untuk melakukan
penelitian.

II. KAJAN LITERATUR

A. Sistem Informasi

Menurut Jogiyanto H.M (2009:2), sistem adalah jaringan
kerja dari prosedur-prosedur yang berhubungan, berkumpul
bersama-sama  melakukan  semua  kegiatan  untuk
menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Informasi dapat
diartikan sebagai data yang telah diolah dan berguna bagi
penggunanya. Menurut Jogiyanto (2009:8) dalam bukunya
yang berjudul analisis dan desain mengemukakan definisi
informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih
berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Sistem
informasi dapat diartikan sebagai sistem yang menghasilkan
output berupa informasi yang berguna bagi tingkatan
managjemen. Menurut Jogiyanto (2009:11) sistem informasi
adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian,
mendukung operasi, bersifat managjerial dan kegiatan strategi
suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan.

B. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan hal yang penting yang dimiliki
oleh setiap karyawan dalam organisasi. Karena dengan
dimilikinya kepuasan kerja pada diri seorang karyawan dalam
bekerja akan lebih memacu partisipasinya dalam setiap
kegiatan mencapai tujuan organisas atau perusahaan.
Pengertian yang menyatakan kepuasan kerja Menurut Edy
Sutrisno (2010:74) suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan

yang berhubungan dengan situasi kerja, kerjasama antar
karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal
yang menyangkut faktor fisik dan psikologis.

C. TAM (Technology Acceptance Model)

Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance
Model atau TAM) merupakan suatu model penerimaan sistem
teknologi informasi yang akan digunakan oleh pemakai.
Model penerimaan teknologi atau Technology Acceptance
Model (TAM) dikembangkan oleh Davis et al. (1989) dalam
Jogiyanto (2008:111) berdasarkan model TRA. Model TRA
(Theory of Reasoned Action) dapat diterapkan karena
keputusan yang dilakukan oleh individu untuk menerima
suatu teknologi sistem informasi merupakan tindakan sadar
yang dapat dijelaskan dan diprediksi oleh niat perilakunya.
Menurut Jogiyanto (2008:111). TAM menambahkan dua
konstruk utama kedalam model TRA. Dua konstruk utama ini
adalah kegunaan persepsian (perceived usefulness) dan
kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use).

Konstruk yang digunakan Technology Acceptance Model
(TAM) Jogiyanto (2008:114) :

1. Kegunaan Persepsi
Kegunaan persepsian (perceived usefulness) didefinisikan
sebagai sgauh  mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja
pekerjaannya. Dari  Definisinya, diketahui bahwa
kegunaan persepsian (Perceived Usefulness) merupakan
suatu kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan
keputusan. Penelitian-penelitian sebel umnya menunjukkan
bahwa konstruk kegunaan persepsian (Perceived

Usefulness) mempengaruhi secara positif dan signifikan

terhadap penggunaan sistem informasi.
2. Kemudahan Penggunaan Persepsi

Kemudahan penggunaan persepsian (perceived easy of use)

didefinisikan sebagai sgjauh mana seseorang percaya

bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari
usaha. Dari definisinya, diketahui bahwa konstruk
kemudahan persepsian (perceived ease of use) ini juga
merupakan suatu kepercayaan (belief) tentang proses
pengambilan keputusan. Penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa konstruk kemudahan penggunaan
persepsian (perceived ease of use) mempengaruhi
kegunaan persepsian (perceived usefulness), sikap

(attitude), niat (behavioral intention), dan penggunaan

sesungguhnya (behavior).
3. Sikap Terhadap Perilaku

Sikap terhadap perilaku (attitute towards behavior)

didefinisikan oleh Davis et a. (1989) dalam Jogiyanto

(2008:116) sebagal perasaan-perasaan positip atau negatip

dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan

ditentukan.
4. Niat Perilaku
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Niat perilaku (behavioral intention) adalah suatu
keinginan (niat) seseorang untuk melakukan suatu
perilaku yang tertentu.
5. Perilaku

Perilaku (behavior) dalam konteks sistem teknologi
informasi adalah penggunaan sesungguhnya (actual use)
dari teknologi. Karena penggunaan sesungguhnya tidak
dapat di observasi oleh peneliti yang menggunakan daftar
pertanyaan, maka penggunaan sesungguhnya ini banyak
diganti dengan nama pemakaian persepsian (perceived
usage). Davis (1989) menggunakan pengukuran
pemakaian sesungguhnya (actual usage), dan Igbaria et al.
(1995) menggunakan pengukuran pemakaian persepsian
(perceived usage) dalam Sugiyono (2008:117).

D. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2010:58) Variabel penelitian adalah

segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Hatch dan

Farhady (1981) dalam Sugiyono (2010:58) Secara teoritis

variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau

obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan
yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain.

Kerlinger (1973) dalam Sugiyono (2010:58) menyatakan
bahwa variabel adalah konstruk (constructs) atau sifat yang
akan dipelgjari. Dibagian lain Kerlinger menyatakan bahwa
variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari
suatu nilai yang berbeda (different values). Dengan demikian
variabel itu merupakan suatu yang bervariasi. Sedangkan
menurut  Kidder, (1981) dalam Sugiyono (2010:59)
menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas (qualities)
dimana peneliti mempelgjari dan menarik kesimpulan darinya
Variabel yang digunakan didalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a Variabe Independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam bahasa
Indonesia variabel independen sering disebut variabel
bebas.

b. Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Dalam bahasa Indonesia variabel dependen sering disebut
jugavariabel terikat (Sugiyono, 2010:59).

E. Metode Penelitian Kuantitatif

Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena
metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah
mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini
sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah
ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional dan
sistematis. Menurut Sugiyono (2010:13) metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statisitik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

F. Hipotesis

Menurut  Sugiyono (2010:93) hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh
karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang
empirik.

G. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Dari pengertian diatas,
dapat disimpulkan bahwa populasi bukan sekedar jumlah
yang ada pada objek atau subjek yang dipelgari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh
subjek dan objek tersebut, Sugiyono (2010:115).

H. Sampel

Menurut Sugiyono (2013:118) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-
benar representatif (mewakili).

I.  SkalaPengukuran

Menurut  Sugiyono (2009:92) Skala pengukuran
merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan preseps seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena atau gejala sosia yang terjadi. Hal ini sudah
spesifik dijelaskan oleh peneliti. Yang selanjutnya disebut
sebagai variabel penelitian. Kemudian dijabarkan melalui
dimensi-dimensi menjadi sub-variabel, kemudian menjadi
indikator yang dapat dijadikan tolak ukur untuk menyusun
item-item pertanyaan atau pernyataan yang berhubungan
dengan variabel penelitian. Penentuan Bobot berdasarkan
skala likert dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

TABEL 1. BOBOT SKALA LIKERT
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No. Keterangan Skor Positif

Sangat Setuju

Setyu

Ragu-ragu

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setyu
Sumber (Sugiyono, 2010)

S| IRPE I S

AP T

J. Kuisioner

Menurut Sugiyono (2013:137) Kuesioner (angket)
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabkan. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang
bisa diharapkan dari responden.

K. SPSS

SPSS (Statistical Package for the Social Sences)
merupakan program untuk olah data statistik yang paling
populer dan paling banyak pemakainnya di seluruh dunia dan
banyak di gunakan oleh para pendliti untuk berbagai
keperluan seperti riset pasar, untuk menyelesaikan tugas
penelitian seperti skripsi, tesis, disertai, dan sebaigainya
Namun, seiring perkembangan dari waktu ke waktu SPSS
penggunaannya semakin luas untuk berbagai bidang ilmu
seperti bisnis, pertanian, industri, ekonomi, pisikilogi, dan lain
lain sehingga sampal sekarang kepanjangan SPSS adalah
Statistical Product and Service Solution, Duwi Priyanto
(2009:1).

L. Vdliditas & Reliabilitas Instrumen

Uji validitas adalah sebuah alat yang digunakan untuk
mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur Sugiyono (2010:172). Jadi, suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut.

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama Sugiyono (2010:172).
Reliabilitas ditentukan dengan berulang
kali mengukur konstruk atau ketertarikan variabel. Semakin
tinggi tingkat hubungan antara skor yang diperoleh melalui
pengukuran berulang, skala semakin dapat diandalkan.

M. Analisa Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2010:277) analisis regresi ganda
digunakan oleh pendliti, bila peneliti bermaksud meramalkan
bagaimana keadaan variabel dependen, bila dua atau lebih
variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi.
Jadi analisis regres ganda akan dilakukan bila jumlah
independennya minimal 2 variabel. Sedangkan menurut Duwi

Privanto  (2009:137) analisis regres berguna untuk
menganalisa hubungan linear antara 2 variabel independen
atau lebih dengan 1 variabel dependen.

1. METODE PENELITIAN
1. Tahap Pendlitian

Studi Pendahuluan

Perumusan Masalah

| Perumusan Hipotesis |

Memilih Pendekatan

|
[ |

Menentukan Variabel ‘ ‘ Menentukan Sumber Data

l |
|

Menentukan & Menyusun Instrumen

| Mengumpulkan Data |

Analisis Data

Menarik Kesimpulan ‘

Sumber : Hasil Penélitian (2016)
Gambar 1. Bagan Tahapan Penelitian

2. Instrument Penelitian
Pada prinsipnya meneliti  adalah melakukan

pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur
dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian.
Sugiyono (2010:146) mendeskripsikan instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosia  yang diamati. Sujarweni  (2014:76)
menyatakan varias jenis instrumen penelitian adalah angket,
ceklis (check-list), atau daftar centang, pedoman wawancara,
pedoman pengamatan. Secara spesifik semua fenomena ini
disebut variabel penelitian. Jumlah intrumen penelitian
tergantung pada jumlah variabel penelitian yang telah
ditetapkan untuk diteliti. Berikut ini adalah variabel penelitian
dengan menggunakan model penerimaan teknologi TAM
(Technology Acceptance Model).
1. Kemudahan (Ease Of Use)

Variabel ini dibuat untuk mengukur sgjauh mana

pengguna percaya bahwa SOPP mudah untuk digunakan.
2. Kegunaan (Usefulness)

ISSN 2089-8711 | Analisis Pengaruh Kemudahan ...

132



JURNAL SISTEM INFORMASI

STMIK ANTAR BANGSA

[VOL.V NO.2 - AGUSTUS 2016]

Variabel ini dibuat untuk mengukur segauh mana
pengguna percaya bahwa menggunakan SOPP akan
meningkatkan kinerja pekerjaannya.

3. Kepuasan (Satisfaction)
Variabel ini dibuat untuk mengukur kepuasaan pengguna

daam pekerjaannya menginput transaks  dengan
menggunakan SOPP.
TABEL 2. ITEM-ITEM KONSTRUK
5 _— - . . ” Nomor Item
No Variabel Penelitian Dimensi (Indikator) Hisiradien
Pemulihan kesalahan (Emor Recovery) 1
Kemudahan Frustas (Frustrating) 2
(Davis 1989, dalam
\ Jogivanto 2008:148) | Kemudahan mengingat (Ease Of 3
’ Remembering)
) Membingungkan (Confusing) 4
Dimengerti (Understandable) 5
Kinerja pekerjaan (Job Performace) 6
Menghemat waktu (Saves Me Time) 7
(Davis 7989, dalas Bel;g;) lebth cepat (Work More g
o Jogiyanto 2008-148) Quicky
- Efektivitas (Effectiveness) 9
8.6 Membuat pekefjaan lebih mudah 10
(Makes Job Easier) :
Berguna (Useful) 11
Pekegjaan ity sendini (Work It Self) 1
Kepuasan Kerja == ’
(Smith, Kendall & | Atasan (Supersision) 2
Hulin, dalam Luthans - A
3. 2006-243) Teman sekeqja (Workers) 3
Promos (Promotion) 4
$9)
Gaji'upah (Pay) 5

Berikut pernyataan yang digunakan :
TABEL 3. PERNYATAAN KEMUDAHAN PENGGUNAAN
Variabel No. Permyataan

1. | Sayz merzza mudsh untok polih kembali dan kesalahen vane saya

hedapi szst menggunzkan S0FP.

=]

Berintsraksi denzan S30PP s2ring membinmmekan.

Kemudahan
3. | Mudsh basi sava unink mensinest begzimens melslukan toEss-
Pengrunaan
(Ease oF ‘tugss denzan menzginakan SOPP.

Tse) 4. | Bays =ring menjadi binsne ketiks mve mensrunslkan SOTE.

5. | Smat vz berimersksi dengan SOPP, mudah bagi zave untok

memahami sistem terssbut.

TABEL 4. PERNYATAAN KEGUNAAN

Variabel No. Permyataan

1. Nenzrunzlzn SOPP meningha thzn kinsrjs peharjaan mya.

(=]

hlengzunalzn SOPP menshemat wakio pelegasn save.

Kegmaan 3. SOPP memungkinksn ssys untuk mevelssaikan rozasmeas say

TABEL 5. PERNYATAAN KEPUASAN
Variabel No. Permrataan
1. Esterampilan amw keshlizn sezeomang seneat dibewhlan dalam

e lakukan pekerjzan

HEepuasan 2. Atzzan veng baik borart mav menzharesi pekerjzan bawshannya,
Kerja (Job 3. | Keadaan dimans rakan sshega menunjulan sikep bershabat, baik
Katigaction) FENE SEMME MAUPW ¥ang berbeda jenis pehergaannye.

4. Terzadiz lzzempaten vnink mempsmoleh peninglatan karir 2=lama

balrarja.

5. Tumlzh upeh veng ditsrims dan disnsesp vpeh yeng lawk

A. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini akan menjelaskan tentang hubungan antara
variabel persepsi kemudahan penggunaan dan variabel
perseps kegunaan System Online Payment Point (SOPP)
terhadap kepuasan kerja pegawai PT. Pos Indonesia (Persero)
Fatmawati. Populasi pada penelitian ini adalah pegawai |oket
kantor pos yang menggunakan dan mengoperasikan System
Online Payment Point (SOPP) sebesar 60 orang. Sampel yang
diambil pada penelitian ini adalah keseluruhan dari populas
tersebut yaitu 60 orang.

TABEL 6. DATA RESPONDEN

MNo. Klasifikas Responden Tumlah Presentase
1. JenizKelamin:
Laki-laki 33 33.0%
Perempuan 27 43.0%
Total 60 100%
2 Usia:
17-23 3 3.3%
24-30 33 33.0%
31-37 13 217%
38-44 3 13.3%
4331 1 1,7%
Total 60 100%

Sumber : Olah Data(2016)

Responden merupakan pegawai loket kantor pos yang
telah menggunakan dan mengoperasikan System Online
Payment Point (SOPP) sebanyak 60 orang. Responden
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 33 orang dan
perempuan sebanyak 27 orang. Untuk pegawai dengan
rentang usia antara 17-23 tahun sebanyak 5 orang, 24-30
tahun sebanyak 33 orang, 31-37 tahun sebanyak 13 orang, 38-
44 tahun sebanyak 8 orang dan 45-51 tahun sebanyak 1 orang.

menjsdi kbihcapat.

- o
4.

Menzrunzlzn SOPP meninshatizn ofektivitas sava pads pekeraan
E
Mengrunalan SOPP membust sava 1sbih mudsh untuk melaluken

pelereancaya.

6. Secara lesslwrvhan sy menemoken kegpnasn SOPP dalam

pelereancaya.

-8711
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1. Uji Validitas

Uji validitas data digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu kuesioner penelitian. Salah satu cara untuk
menguji validitas yang dikembangkan adalah dengan
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Uji validitas
dengan menggunakan r tabel dengan rumus (Pearson Product
Moment) dengan tingkat signifikansi 0,05 dengan rumus df =
N — 2, maka rtabel yang akan digunakan adalah df = 58
sebesar 0,254.

Mo. F. hitung E. tabel Eeputusan
1 0,751 0254 Valid
2 0.663 0234 Valid
3 0.823 0254 Valid
4 0.736 0234 Valid
5 0.633 0234 Valid

Dengan demikian, jika rhitung > rtabel, maka pernyataan
tersebut dapat dinyatakan valid. Hasil pengujian validitas
untuk setiap variabel ditampilkan padatabel berikut.

a. Uji Validitas Kemudahan Persepsi
Terdapat lima butir pernyataan yang ditujukan oleh rygng.
Pada tabel 7 seluruh skor rywng Mmenunjukan lebih besar
dari e Sebesar 0,254. Hal ini menunjukan bahwa setiap
pernyataan yang diukur pada variabel kemudahan
persepsian adalah valid.

TABEL 7. UJ VALIDITAS KEMUDAHAN PERSEPSI
Sumber : Olah Data (2016)

b. Uji Validitas Kegunaan Persepsi
Terdapat enam butir pernyataan yang ditujukan oleh rpwng.
Pada tabel 8 seluruh skor rywng Mmenunjukan lebih besar
dari e Sebesar 0,254. Hal ini menunjukan bahwa setiap
pernyataan yang diukur pada variabel kegunaan
persepsian adalah valid.

TABEL 8. UJ VALIDITASKEGUNAAN PERSEPSI

No. R hitung E. tabel Eeputuzan
1 0,569 0234 Valid
2 0,578 0254 Valid
3 0,763 0.234 Valid
4 0,742 0254 Valid
3 0,634 0254 Valid
6 0.519 0.234 Valid

Sumber : Olah Data (2016)

c. Uji Validitas Kepuasan Kerja

Terdapat lima butir pernyataan yang ditujukan oleh rpjyng.
Pada tabel 9 seluruh skor ryyng Mmenunjukan lebih besar
dari rype Sebesar 0,254. Hal ini menunjukan bahwa setiap
pernyataan yang diukur pada variabel kepuasan kerja
adalah valid.

Mo. F. hitung F. tabel Eeputusan
1 0,734 0.234 Valid
2 0,796 0234 Valid
E] 0,737 0.234 Valid
4 0,543 0.234 Valid
3 0,640 0234 Valid

TABEL 9. UJI VALIDITAS KEPUASAN KERJA
Sumber : Olah Data (2016)

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji tingkat ketepatan
suatu instrumen akurat atau tidak. Setigp variabel yang
digunakan dalam penelitian ini  menggunakan metode
cronbach’s alpha. Pengujian instrumen dinyatakan reliabel,
apabila harga koefisien reliabilitas > 0,60.

TABEL 10. UJI RELIABILITAS

o Niki Conbach’s Cronbach's Algha | .. .

Variabel Alpha wang disyaratkan Katerla
Iéi;’g‘“m“ 0.758 0,60 Retiabel
Kerunaan (3;) 0,705 =060 Reliabel
ﬁ?fmm Kerja 0.719 0,60 Retiabel

Sumber : Olah Data (2016)

Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa variabel X1, X2 dan
Y memiliki cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 yang
artinya datareliabel.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Statistik
uji yang digunakan adalah One-Sample Kolmogoov Smirnov
Test didasarkan pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dengan
ketentuan jika Asymp. Sig. (2-tailed) > Alpha yang ditetapkan
sebelumnya sebesar (0,05) maka data berdistribusi normal dan
sebaliknya jika < Alpha yang ditentukan, maka data tidak
berdistribusi normal.
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TABEL 11. UJI NORMALITAS

COne-5ample Kolmogoroy-Smimoy Test

Unstandardized
Residual
N &0
Mean J00D
Momal Parameters™® 5td.
Devistion 140767
Absolute J13
Most Extreme Differences Pos itive A3
Negative -103
Kolmogorow-Smimor Z AT
Asymp. Sig. (2-tailed) A30

a. Test distribution is Normal.
b. Calkeulated from data.

Sumber : Olah Data (2016)

Berdasarkan tabel 11 Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,430.

Hal ini menunjukan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,430 > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal.

4. Uji Multikolinearitas

Suatu model regresi dapat dikatakan tidak terjadi
multikolinearitas, jika VIF lebih kecil dari 10 dan mempunyai
angka tolerance lebih besar dari 0,10.

TABEL 12. UJ MULTIKOLINEARITAS

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolemnce VIF
1 (Constant)
X
A3z 1202
X2
32 1202

a. Dependent Variable: ¥
Sumber : Olah Data (2016)

Berdasarkan Tabel 12 menunjukan variabel kemudahan
persepsian (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,832 dan
nilai VIF 1,202. Variabel kegunaan persepsian (X2) memiliki
nilai tolerance 0,832 dan nilai VIF 1,202.

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel tersebut,
maka seluruh variabel independen pada model regres

memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hal ini
memenuhi asumsi bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

5. Uji Heteroskedastisitas
Pada penelitian ini  untuk mendetekss adanya

heteroskedastisitas digunakan grafik scatterplot antara nilai

variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID).

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk menguji

heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot, yaitu:

a. Jika grafik scatterplot menunjukan pola titik seperti titik
yang bergelombang atau melebar kemudian menyempit,
maka dapat dismpulkan bahwa telah terjadi
heteroskedastisitas.

b. Jka grafik scatterplot tidak membentuk pola yang jelas
dan penyebaran data terjadi diatas dan dibawah angka O
pada sumbu Y maka dapat dikatakan model regresi
tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot

Depundent Variable: Y

-]

Regression Studentized Residual
{+]
o
(]
&

T T T
. | L] 1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Olah Data (2016)

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar 2 dapat diketahui bahwa titik-titik tidak
membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka O dan Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.

6. Uji Regresi Linier Berganda

Bentuk model prediksi yang telah diperoleh dengan
metode regresi linier berganda menghasilkan nilai pada tabel
13.

Coefficients”

Unstandardized Coefficients

Meodel

B

Std. Error

[Constant)
hal

x2

4514

A5

2411
086

A0

a. Dependent Varable: ¥
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TABEL 13. UJI REGRESI LINIER BERGANDA

Sumber : Olah Data (2016)

Berdasarkan tabel V.9 diatas, maka diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:
Y =4,514 + 0,663X1 + 0,125X5 ............. (1)

Dengan  X;=kemudahan persepsian, X,=kegunaan
persepsian dari persamaan regresi tersebut memiliki arti
sebagai berikut:

a Nilai konstanta (o) sebesar 4,514, artinya jika semua
variabel independen kemudahan persepsian (X;) dan
kegunaan persepsian (X,) sama dengan nol (0), maka
kepuasan kerja bernilai 4,514.

b. Nila koefisien regresi variabel kemudahan persepsian
(X9 bernilai 0,663 artinya setiap peningkatan kemudahan
penggunaan SOPP  sebesar satu satuan  akan
meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,663 dengan
asumsi variabel lain bernilai tetap.

c. Nila koefisien regresi variabel kegunaan persepsian (X,)
bernilai 0,125 yang artinya setiap peningkatan kegunaan
SOPP sebesar satu satuan akan meningkatkan kepuasan
kerja sebesar 0,125 dengan asumsi variabel yang lain
bernilai tetap.

7. UjiF
Daam ha ini peran uji F untuk menguji signifikansi

pengaruh variabel kemudahan persepsian dan kegunaan

persepsian (independen) secara bersama-sama terhadap
kepuasan kerja. Kriteria pengujian uji F sebagai berikut:

a  Jika, Fhiung > Fae maka regresi memiliki keberartian
(signifikan) sedangkan bila Friwng < Frape Maka regres
tidak memiliki signifikansi.

b.  Berdasarkan nilai probabilitas signifikansi, apabila nilai
probabilitas signifikansi > 0,05 maka dinyatakan tidak
memiliki keberartian atau tidak signifikan, sedangkan
jika nilai probabilitas signifikans < 0,05 maka regresi
memiliki signifikansi.

Hasil Pengujian Hipotesis:

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara perseps
kemudahan penggunaan dan kegunaan SOPP
terhadap kepuasan kerja.

Hy: Terdapat pengaruh signifikan antara persepsi
kemudahan penggunaan dan kegunaan SOPP
terhadap kepuasan kerja.

TABEL 14.UJI F

A NOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig
1 Regression 169,273 7 B4.636 | 41765 poo®
Residual 116,911 57 203
Tatal 286,183 a9

a. Dependent Variable: ¥

b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Olah Data (2016)

Berdasarkan tabel 14 diperoleh nilai Fpwng Sebesar
41,265 dan nilai Figya sebesar 3,159 yang berarti Friwng > Frapel
atau 41,265 > 3,159. Hasil ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh secara signifikan antara persepsi kemudahan dan
kegunaan SOPP terhadap kepuasan kerja.

Selain itu, dapat dilihat berdasarkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 maka, dapat dikatakan koefisien regres
signifikan dan model yang diuji sudah fit.

Coefficients™
Model t Sig.
1 [Constant) 1,872 066
x T.691 S
*2 1,235 i b

a. Dependent Variable: ¥
8 UjiT
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsia

kemudahan, kegunaan berpengaruh secara signifikan atau
tidak terhadap variabel kepuasan kerja.

TABEL 15.UJ T
Sumber : Olah Data (2016)

a  Berdasarkan perhitungan SPSS, untuk nilai tpiwng X1
adalah 7,691 dan nilai tg,y Sebesar 1,672 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hasil ini menunjukan
perbandingan antara thwng dengan tipe Yyaitu 7,691 >
1,672 dan perbandingan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa variabel
kemudahan persepsian memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan kerja.

b. Berdasarkan perhitungan SPSS, untuk nilai thiung X2
adalah 1,255 dan nilai tgy Sebesar 1,672 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hasil ini menunjukan
perbandingan antara tyiung dengan ting yaitu 1,255 <
1,672 dan perbandingan tingkat signifikansi 0,215 >
0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa variabel
kegunaan persepsian tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan kerja.
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9. Koefisien Determinasi Simultan (R?)

Koefisien determinasi ssmultan bertujuan untuk melihat
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara keseluruhan. Nilai koefisien determinasi
simultan dapat dilihat padatabel 16.

Model Summany”™

Model R Adjusted R Square

R Square
J65 A9 =T

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: ¥

TABEL 16. KOEFISIEN DETERMINASI SIMULTAN (RZ)
Sumber : Olah Data (2016)

Pada tabel 16 diperoleh R Square sebesar 0,591 hal ini
berarti  variabel independen secara  bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen sebesar 59,1% dan sisanya
40,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitianini.

10. Koefisien Determinasi Parsial ()

Uji determinasi parsid digunakan untuk mengetahui
seberapa besar sumbangan dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Secara parsia
kemudahan penggunaan pesepsian dan kegunaan persepsian
terhadap kepuasan kerja. Nilai koefisien determinasi parsial
dapat dilihat padatabel 17.

TABEL 17. KOEFISIEN DETERMINASI PARSIAL (I’z)

Coefficierts"
Correlations
Model Fero-order Partial Part
{Constant)
X1 TE2 Ti4 J551
xz 403 184 108

3. Dependent Variable:
Sumber : Olah Data (2016)

Pada tabel 17 diatas, diketahui besarnya r? kemudahan
penggunaan persepsian adalah 50,9% yang diperoleh dari
koefisen korelas parsial untuk variabel kemudahan
penggunaan persepsian dikuadratkan yaitu (0,714)°. Besarnya
pengaruh kegunaan persepsian adalah 26% yang diperoleh
dari koefisien korelas parsid untuk variabel kegunaan
persepsian dikuadratkan yaitu (0,164)°. Dari penjelasan
tersebut menunjukan bahwa kemudahan penggunaan
persepsian memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap
kepuasan kerja dibandingkan dengan kegunaan persepsian.

11. Pembahasan

Berdasarkan analisis hasil penelitian tentang kemudahan
penggunaan persepsian dan kegunaan persepsian dalam
menggunakan SOPP PT. Pos Indonesia (Persero), diperoleh
keterangan secara simultan kedua variabel independen
tersebut berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
Pengujian hipotesis F menunjukan angka 41,265 dengan nilai
signifikansi 0,000. Dari angka tersebut dapat diketahui bahwa
kedua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Sedangkan untuk pengujian koefisien
determinasi  simultan menunjukan hasil 59,1%. Dengan
melihat besarnya pengaruh kedua variabel tersebut, maka
sudah sepatutnya kedua variabel tersebut menjadi perhatian
khusus bagi pihak perusahaan dalam rangka meningkatkan
kepuasan kerja dalam menggunakan System Online Payment
Point (SOPP) pada PT. Pos Indonesia (Persero).

Sementara untuk hasil uji t kemudahan penggunaan
persepsian, berdasarkan hasil output spss yang menunjukan
bahwa thjyng 7,691 lebih besar dari tgma 1,672 dan signifikans
jauh dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,000 menyatakan bahwa
variabel kemudahan penggunaan persepsian berpengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan kerja. Besarnya pengaruh
variabel kemudahan penggunaan persepsian terhadap
kepuasan kerja adalah 50,9% yang didapat dari hasil
perhitungan determinasi parsial. Sedangkan untuk kegunaan
persepsian nilai triwng Yang didapat adalah sebesar 1,255 dan
nilai signifikansi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,215 menyatakan
bahwa variabel kegunaan persepsian tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Besarnya ketidak
pengaruhan variabel kegunaan persepsian terhadap kepuasan
kerja adalah sebesar 26%.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji dan
diuraikan secara statistik dengan menggunakan program SPSS,
maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasl output spss pada uji t variabel kemudahan
penggunaan persepsian menunjukan bahwa variabel
kemudahan memiliki nilai t hitung sebesar 7,691 yang
lebih besar dari 1,672 dengan tingkat perbandingan
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan
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bahwa variabel kemudahan penggunaan System Online
Payment Point (SOPP) memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai PT. Pos Indonesia
(Persero).

2. Hasil output spss pada uji t variabel kegunaan persepsian
menunjukan bahwa variabel kegunaan memiliki nilai t
hitung sebesar 1,255 yang lebih kecil dari 1,672 dengan
tingkat perbandingan signifikans sebesar 0,215 > 0,05.
Ha ini menunjukan bahwa variabel kegunaan System
Online Payment Point (SOPP) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai PT. Pos
Indonesia (Persero).
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